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ABSTRAK 
Trichoderma sp. merupakan agen hayati yang berpotensi mengendalikan patogen pada 
tanaman Acacia crassicarpa. Jamur ini memiliki kemampuan antagonis terhadap berbagai 
patogen tular tanah, terutama pada jamur Pythium myriotylum dan Rhizoctonia solani yang 
masing-masing memiliki sifat yang agresif dan menjadi ancaman bagi ketahanan tanaman 
Acacia crassicarpa. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi jamur 
Trichoderma sp. terhadap ketahanan bibit Acacia crassicarpa terhadap serangan jamur 
Pythium myriotylum, dan Rhizoctonia solani. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan uji lanjut Least Significant Difference (LSD). 
Adapun jumlah perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari 5 perlakuan dengan 5 aras, sebanyak 
96 bibit Acacia crassicarpa dalam setiap aras, sehingga total tanaman sampel yang digunakan 
sebanyak 2400 tanaman. Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu insidensi 
serangan jamur Pythium myriotylum, dan Rhizoctonia solani. Hasil penelitian menunjukkan 
aplikasi jamur Trichoderma sp. tidak berbeda nyata terhadap insidensi (tingkat kejadian) 
serangan jamur Pythium myriotylum dan Rhizoctonia solani. Pada perlakuan Trichoderma sp. 
padat dicampur di media tanam dan penyemprotan Trichoderma sp. cair minggu ke-2 dan 
minggu ke-4 menghasikan insidensi serangan jamur Pythium myriotylum lebih rendah dengan 
nilai sebesar 23,75%. Sedangkan pada insidensi serangan jamur Rhizoctonia solani, 
perlakuan Trichoderma sp. padat dicampur di media tanam dan Penyemprotan Trichoderma 
sp. cair minggu ke-2 menghasilkan nilai lebih rendah dengan nilai sebesar 0,42%.  
 
Kata Kunci : Agen Pengendali Hayati, Trichoderma sp., Insidensi, Pythium myriotylum, 
Rhizoctonia solani 
 

PENDAHULUAN 

Hutan Tanaman Industri (HTI) menerapkan hutan monokultur yang menyebabkan 

berbagai aspek. Sifat hutan menyebabkan Acacia crassicarpa rentan terhadap serangan 

patogen. Hal ini dikarenakan faktor genetik yang sama sehingga patogen dapat menyebar 

melalui jaringan pohon secara luas (Susanna, 2020). Acacia crassicarpa membawa peran 

penting dalam menunjang pengembangan industri kayu, terutama dalam industri pulp dan 

kertas untuk memenuhi kebutuhan konsumen terhadap kertas dalam jangka waktu yang 

pendek (Djamhuri et al., 2012). 

Trichoderma sp. membawa peran penting dalam perlindungan bibit tanaman dalam dunia 

Hutan Tanaman Industri (HTI) (Woo et al., 2014). Trichoderma sp. tergolong dalam komponen 

dominan pada mikroflora tanah di habitat yang sangat bervariasi. Aktivitas antagonisme 

meliputi persaingan, parasitisme atau predasi dan pembentukan toksin termasuk antibiotik 

(Zhang et al., 2022). 

Pengujian Aplikasi Jamur Trichoderma sp. pada Bibit Acacia 

crassicarpa untuk Mengatasi Serangan Patogen Pythium myriotylum 

dan Rhizoctonia solani 
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Pythium myriotylum menyebabkan penyakit Damping-off, busuk akar, dan layu pada 

tanaman. Pythium myriotylum memiliki sifat yang agresif terhadap bibit Acacia crassicarpa. 

Berdasarkan studi, muncul gejala pertama yaitu menguning dan layu setelah satu minggu dan 

setelah 16 hari lebih dari 90% tanaman layu atau mati (Sarno et al., 2021). Bibit yang muncul 

umumnya terinfeksi oleh Pythium myriotylum pada bagian akar atau batang yang berada di 

bawah garis tanah. (Daly et al., 2022).  

Rhizoctonia solani menyebabkan media tanam yang hidup menjadi parasit fakultatif 

(Widiantini et al., 2022). Rhizoctonia solani menyebar melalui percikan air kontaminasi, 

penggunaan media tanam mengandung nitrogen meningkatkan kejadian penyakit hawar 

pelepah pada tanaman budidaya (Hamzah et al., 2021). Kemampuan untuk menonaktifkan 

diri dalam kondisi yang merugikan membuat patogen Rhizoctonia solani sulit dikendalikan. 

(Ali et al., 2021). Studi menunjukkan spesies akasia lain, seperti Acacia mangium, 

menunjukkan bibit berumur 12 hari rentan terhadap infeksi Rhizoctonia solani, sedangkan 

bibit berumur 16 hari menunjukkan ketahanan yang lebih tinggi. (Achmad et al., 1999). 

Penelitian ini diharapkan dengan upaya meningkatkan ketahanan bibit Acacia crassicarpa 

terhadap serangan patogen Pythium myriotylum, dan patogen Rhizoctonia solani dengan 

menggunakan jamur Trichoderma sp. sebagai agen hayati. Dengan menerapkan interval 

waktu aplikasi tiap aras berpotensi dapat dikembangkan strategi perlindungan yang efektif 

untuk tanaman Acacia crassicarpa.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di KCN 1 East Nursery PT RAPP (Riau Andalan Pulp and 

Paper) yang dilaksanakan pada Bulan Juni sampai dengan Agustus 2024. Tujuannya untuk 

mengetahui pengaruh berbagai metode aplikasi jamur Trichoderma sp. terhadap serangan 

patogen Pythium myriotylum, dan Rhizoctonia solani pada ketahanan bibit Acacia crassicarpa 

umur 2 minggu. Setiap perlakuan terdiri atas 5 aras yaitu, Kontrol (tanpa perlakuan), 

Trichoderma sp. padat dicampur di media tanam, Trichoderma sp. padat dicampur di media 

tanam dan penyemprotan Trichoderma sp. cair minggu ke-2, Trichoderma sp. padat dicampur 

di media tanam dan penyemprotan Trichoderma sp. cair minggu ke-2 dan minggu ke-4, dan 

Fungisida kimia SAAF 75 WP. Masing-masing aras menggunakan 5 kali ulangan, sehingga 

jumlah contoh uji yang diamati yaitu 5 x 5 = 25 contoh uji. Contoh uji yang digunakan berupa 

tray dengan masing-masing tray terdapat 96 bibit, sehingga total bibit yang diamati yaitu 25 x 

96 = 2.400 bibit Acacia crassicarpa. Penilaiannya dengan mengamati seluruh tray secara 

langsung setiap satu minggu sampai dengan 8 minggu dan data yang diambil berupa insidensi 

serangan patogen Pythium myriotylum, dan insidensi serangan patogen Rhizoctonia solani. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis varians (ANOVA), dan jika hasil 

berbeda nyata diuji lanjut dengan uji Least Significant Difference (LSD). 

  



 

644 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Insidensi Serangan Patogen Pythium myriotylum 

Tabel 1. Rata-rata Insidensi Serangan Patogen Pythium myriotylum pada Bibit Acacia 

crassicarpa 

Aplikasi Trichoderma sp. dan Fungisida Kimia 
Rata-rata insidensi 

(%) 

Kontrol (tanpa perlakuan) 26,25 

Trichoderma sp. padat dicampur di media tanam 27,71 

Trichoderma sp. padat dicampur di media tanam dan penyemprotan 

Trichoderma sp. cair minggu ke-2 
24,38 

Trichoderma sp. padat dicampur di media tanam dan penyemprotan 

Trichoderma sp. cair minggu ke-2 dan minggu ke-4  
23,75 

Fungisida kimia SAAF 75 WP 24,38 

 

Tabel 2. Analisis Varians Insidensi Patogen Pythium myriotylum  

Sumber 

Variasi 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-Tabel 

(5 %) 

Perlakuan 4 49,84 12,46 0,14 ns 2,87 

Galat 20 1783,20 89,16 
  

Total 24 1833,04 
   

 

Berdasarkan hasil analisis varians (ANOVA) insidensi serangan patogen Pythium 

myriotylum pada Tabel 2 menunjukkan aplikasi jamur Trichoderma sp. cair tidak berbeda 

nyata terhadap insidensi serangan jamur Pythium myriotylum pada taraf 5%. Hasil data 

menunjukkan perlakuan Trichoderma sp. padat dicampur di media tanam, Penyemprotan 

Trichoderma sp. cair minggu ke-2 dan minggu ke-4 memiliki insidensi serangan jamur Pythium 

myriotylum yang lebih rendah dengan nilai sebesar 23,75% dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Secara keseluruhan, uji lanjut tidak dilakukan dikarenakan hasil analisis tidak 

signifikan. Hal ini dikaitkan dengan pernyataan (Daly et al., 2022) bahwa patogen Pythium 

myriotylum memiliki spora chlamydospores dengan struktur lapisan yang tebal, dan sifatnya 

tidak memerlukan kondisi spesifik seperti kelembaban tinggi yang diperlukan oleh 

Trichoderma sp., sehingga adaptif terhadap kondisi lingkungan ekstrem, fungisida, dan agen 

pengendali hayati. 

 
B. Insidensi Serangan Patogen Pythium myriotylum 

Tabel 3. Rata-rata Insidensi Serangan Patogen Rhizoctonia solani pada Bibit Acacia 

crassicarpa 

Aplikasi Trichoderma sp. dan Fungisida Kimia 
Rata-rata insidensi 

(%) 

Kontrol (tanpa perlakuan) 24,38 

Trichoderma sp. padat dicampur di media tanam 3,13 

Trichoderma sp. padat dicampur di media tanam dan penyemprotan 

Trichoderma sp. cair minggu ke-2 
0,42 

Trichoderma sp. padat dicampur di media tanam dan penyemprotan 

Trichoderma sp. cair minggu ke-2 dan minggu ke-4  
1,46 

Fungisida kimia SAAF 75 WP 0,83 
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Tabel 4. Analisis Varians Insidensi Patogen Rhizoctonia solani  

Sumber 

Variasi 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F-Hitung 

F-Tabel 

(5 %) 

Perlakuan 4 1955,60 488,90 1,44 ns 2,87 

Galat 20 6810,40 340,52 
  

Total 24 8766,00 
   

 

Berdasarkan hasil analisis varians (ANOVA) insidensi serangan patogen Rhizoctonia 

solani pada Tabel 4 menunjukkan aplikasi jamur Trichoderma sp. cair tidak berbeda nyata 

terhadap insidensi serangan jamur Rhizoctonia solani pada taraf 5%. Hasil data menunjukkan 

perlakuan Trichoderma sp. padat dicampur di media tanam dan Penyemprotan Trichoderma 

sp. cair minggu ke-2 memiliki insidensi serangan jamur Rhizoctonia solani yang lebih rendah 

dengan nilai sebesar 0,42% dibandingkan dengan yang menggunakan perlakuan lainnya. Hal 

ini selaras dengan pernyataan (Ali et al., 2021) bahwa Rhizoctonia solani dapat dikendalikan 

oleh Trichoderma sp.. Namun efek yang diberikan kurang signifikan karena suhu yang kurang 

optimal setelah diberi perlakuan aplikasi Trichoderma sp. dan fungisida kimia. Rhizoctonia 

solani memiliki bentuk metabolisme kompleks dan daya tahan yang lebih tinggi dibanding 

jamur Trichoderma sp., sehingga efektivitasnya menurun 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Aplikasi jamur Trichoderma sp. tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap insidensi 

(tingkat kejadian) serangan jamur Pythium myriotylum. Namun terdapat kecenderungan 

bahwa perlakuan Trichoderma sp. padat yang dicampur di media tanam dan 

penyemprotan Trichoderma sp. cair minggu ke-2 dan minggu ke-4 menghasilkan insidensi 

serangan jamur Pythium myriotylum yang lebih rendah dengan nilai sebesar 23,75%. 

2. Aplikasi jamur Trichoderma sp. tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap insidensi 

(tingkat kejadian) serangan jamur Rhizoctonia solani. Namun terdapat kecenderungan 

bahwa perlakuan Trichoderma sp. padat yang dicampur di media tanam dan 

penyemprotan Trichoderma sp. cair minggu ke-2 menghasilkan insidensi serangan jamur 

Rhizoctonia solani yang lebih rendah dengan nilai sebesar 0,42%. 
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